NVIY VYSAS NIN

NGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PERPUTARAN MODAL KERJA,
T@\/IBUHAN PENJUALAN, PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN
I%ITAS TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN
-SUB SEKTOR PERTAMBANGAN BATU BARA YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2016-2020

Buepun-6uepun 1Bunpuig gglg

SKRIPSI

1IN} eA1ey yninjas neje ueibeqgas dinbusw ﬁd@eu

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q
nely elsng NN Jl1w el

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

g:ﬁ'B

B UINSUSKARIAU
g Oleh :

M. BOBO AMBROZI
NIM. 11870311940

JURUSAN AKUNTANSI S1
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
ERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
2022

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

UN

nery wisey[ ;gxezs uej[ng Jo AJISIdATU() DTWE[S] d)e)S



u.’u‘—

"‘I-

%

AV VYSAS NIN

NGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PERPUTARAN MODAL KERJA,
T@\/IBUHAN PENJUALAN, PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN

o

g i)

§ IKU I§ITAS TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN
= o

g 5 z'SUB SEKTOR PERTAMBANGAN BATU BARA YANG
g “;’: g TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
3csE = TAHUN 2016-2020

& @

= (= =

Q 3 —

ci8E 2

3 @ o SKRIPSI

g c

é" ZDiajukan Sebagal Salah Satu Syarat untuk Mengikuti Ujian Oral
2 © Comprehensive Stara 1 pada Fakultas Ekonomi dan Iimu Sosial
§ e Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

‘g c

S,

[S)

c

zZ

4

5

Y

e

g:TS

UIN SUSKA RIAU

;1aquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbusw ﬁd@eu

Oleh :

M. BOBO AMBROZI
NIM. 11870311940

JURUSAN AKUNTANSI S1
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
ERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
2022

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

UN

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

nery wisey| J!JEES uej[ng Jo AJISIdATU() DTWE[S] d)e)S



‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui SN} eAIEY yninjes neje ueibeqes yeAueqladwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

NVIY VYSAS NIN
il

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje 3y uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : M. BOBO AMBROZI

NIM 11870311940

FAKULTAS : EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
JURUSAN : AKUNTANSI S1

JUDUL SKRIPST - PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PERPUTARAN
MODAL KERJA, PERTUMBUHAN PENJUALAN,
PERPUTARAN  PERSEDIAAN DAN  LIKUIDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN
SUB SEKTOR PERTAMBANGAN BATUBARA YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN
2016-2020

TANGGAL UJIAN : 04 NOVEMBER 2022

DISETUJUI OLEH

PEMBIMBING

Dr. Mulia Sosiady, SE, MM, Ak
NIP. 19761217 200901 1 014

MENGETAHUI

KETUA JURUSAN

O

' Faiza Muklis, SE, M.Si, Ak
NIP.19741108 200003 2 004

nery wj



‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ui SN} eAIEY yninjes neje ueibeqes yeAueqladwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

NVIY VSAS NIN
U‘ —

Sos

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje 3y uesiinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

Nery wr

NAMA

NIM
FAKULTAS
JURUSAN
JUDUL SKRIPSI

TANGGAL UJIAN

Ketua

Astuti Meflinda, SE, MM

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

: M. BOBO AMBROZI
: 11870311940
: EKONOMI DAN [LMU SOSIAL

: AKUNTANSI St
: PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PERPUTARAN

MODAL  KERJA, PERTUMBUHAN  PENJUALAN,
PERPUTARAN  PERSEDIAAN  DAN LIKUIDITAS
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR ~ PERTAMBANGAN  BATUBARA  YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-
2020

: 04 NOVEMBER 2022

Tim Penguji

NiP. 19720513 200701 2 018

Sekretaris

Saipul Al Sukri, SE, M.Si

o ol

NIP. 19860108 201903 1 607

Penguji 1

Hj. Elisanovi, SE, MM, Ak, CA

NIP. 19680823 201411 2 001

Penguji 2

Anna Nurlita, SE, M.Si

NIK. 130717 123




‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

nery wi

Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2022
Tanggal : 30 Oktober 2022
SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : M. Bobo Ambrozi
NIM : 11870311940
Tempat/Tgl.Lahir  : Bagansiapiapi, 9 Juli 2000
Fakultas/Pascasarjana : Ekonomi dan Ilmu Sosial
Prodi : Akuntansi
Judul Skripsi

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Perputaran Modal kerja, Pertumbuhan
Penjualan, Perputaran Persediaan dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batubara Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2020".

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu, Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 30 Oktober 2022
_Y"ang membuat pernyataan

LA

| " METERAL——
| TEMPE
9CAKX 149454439

i

M. Bobo ambrozi
NIM: 11870311940



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

?'glg

\
o
)

S
_=\n/'al
ABSTRAK
®
=

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

BRI 'L
@o NeH

GARUH UKURAN PERUSAHAAN, PERPUTARAN MODAL KERJA,

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang menggunakan metode
skriptif dengan analisis kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kuran perusahaan, perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, perputaran
ersediaan dan likuiditas. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor
- Pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
enelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang
rdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Jumlah sampel pada
nelitian ini sebanyak 17 perusahaan dengan teknik pengambilan data
enggunakan metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan
dalah analisis regresi data panel dengan menggunakan bantuan program
omputer statistik Eviews versi 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
arsial LJkuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Likuiditas berpengaruh

ositif terhadap profitabilitas, sedangkan Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Eersedié’an tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor
B’ertamb:angan BatuBara tahun 2016-2020. Sedangkan secara simultan Ukuran
Eerusahgan, Perpuatan Modal Kerja, Pertumbuhan Penjulan, Perputaran
gersedi&'pn dan Likuiditas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan
Sub Sekgor Pertambangan BatuBara tahun 2016-2020.
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ghls research is a research that uses descriptive method with quantitative
gnalysmwhlch aims to analyze the effect of firm size, working capital turnover,
sales growth, inventory turnover and liquidity. This research was conducted on
goal mining sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
8016-2020. This research was conducted on coal mining sub-sector companies
Hsted on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. The number of samples in
this study were 17 companies with data collection techniques using purposive
gampling method. The analytical method used is panel data regression analysis
gsing the statistical computer program Eviews version 9. The results of this study
‘Ehdicate that partially company size, sales growth and liquidity have a positive
fect on profitability, while working capital turnover and inventory turnover have
0 effeg; on profitability in Coal Mining Sub-Sector Company 2016-2020.
eanwlg;lle simultaneously, company size, working capital turnover, sales
owth,@inventory turnover and liquidity affect the profitability of coal mining
b- secEE)r companies in 2016-2020.
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Sa o
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%eiulis@halawat beriring salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga
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3.& LEtar Belakang Penelitian

Sa8 o

2 S Bi era globalisasi saat ini semua perusahaan di berbagai sektor di tuntut

o =

QD 5 =

n‘@k terus mengikuti arus perubahan sehingga memiliki daya saing yang tinggi
- 2l

=

:r’n@gingat adanya persaingan yang semakin ketat. Jika perusahaan tidak bisa

@ (=

§Jengik§ti perkembangan yang ada maka dapat dipastikan akan terjadi pengecilan

&

ﬁolume?erusahaan yang berakibat pada kesulitan keuangan.

=
Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak bisa di prediksi oleh sebagian

gdue) 1ul sijn

esar perusahaan menjadi tantangan bagi pemilik perusahaan karena naik

runnya perekonomian mempengaruhi sebagaian besar sektor ekonomi,

njuegow

gertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara ditunjang oleh beberapa

ue

§ektor yaitu industri perdagangan, manufaktur, pertanian, konstruksi dan salah

oW U

w» .
@tunyag adalah sektor pertambangan (Wicaksono, 2015). Pertambangan

()
erupali;an kegiatan mengelola sumber daya alam yang tersedia dibumi menjadi
~

mberf:gaya energi yang dibutuhkan bagi pertumbuhan ekonomi disuatu negara.

q@ns UEFINGd

peisic]

c
erusahian pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) saat ini
<
)
telah mencapai 47 perusahaan.

<
Salah satu sub sektor yang ada dalam sektor pertambangan yaitu sub

9p]
£ -
sektor pfrtambangan batubara. Sub sektor ini merupakan salah satu sektor yang
paling @nting karena berkaitan dengan pencarian batu bara dari tanah, dimana
V)

kandung;én energi yang terdapat pada batubara mampu untuk digunakan sebagai

%)
bahan bﬁkar untuk penyarian besi dari bijih besi dan untuk produksi semen.

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

(1)

{
1t

J
l %’!
e

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

ofi

Fenomena yang terjadi sejak beberapa tahun terakhir ini adalah pelemahan

B O

a batubara yang disebabkan oleh perang dagang antara China dan Amerika hn

R

erikat sehingga menyebabkan penurunan harga minyak yang belum

g1d|

nuhmya pulih. Pelemahan harga batubara terjadi karna tingkat permintaan

un IBghpulng edi

e@s du@uewcﬁuma
N @-l w

India yang membatasi impor batubara yang mengguncang pergerakan

afa b(z_tubara Pemerintah china dan India melakukan pembatasan impor guna

erelb
Buew -6u

ag ney
@

ndukﬁng hasil produksi dalam negeri begitu pula dengan penurunan
(7))

rmintgan batubara dari benua Eropa dan Asia Timur, kondisi pasar yang
Py

ersup@ly membuat harga batubara bergerak secara fluktuatif dan sewaktu-waktu

pat kembali berubah.

Indeks sektor pertambangan (mining) menjadi salah satu penjegal langkah

usw edueg.n surge/hesg.{mm

§1deks Harga Saham Gabungan (IHSG) sepanjang 2019. Indeks sektor

wny

gertambangan tumbuh negatif 12,83%. Faktor yang menyebabkan indeks sektor

[oX

§1i tumbuh negatif yaitu karna turunnya harga batu bara sepanjang 2019. Hal ini
(.D

@Jaklbaﬂkan oleh berlebihnya pasokan (supply) batu bara di pasar global.

AUS

C

§ ﬁada tahun 2020 volume penjualan batubara mengalami penurunan 54,14

= 8

3

Ejta, tur'cB:n 9% secara tahunan. Dan ada beberapa perusahan yang juga mengalami
=]

penurung‘n seperti, INDY turun 575% dari tahun sebelumnya, diikuti oleh BUMI
yang tuéin 258% dengan catatan rugi paling besar US$ 136,98 juta, penurunan ini
diakibaf:Ran karna dampak dari pandemi 2020 yang membuat penjualan dan
pendapg?—'an usaha batubara mengalami penurunan, (www.cnbcindonesia.com).

wn
Bitahun 2021 harga batubara sudah mulai membaik terbukti dari beberapa

yuI

perusahg%m mengalami kenaikan seperti HRUM yang mengalami kenaikan

nery wis
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ebesar 166,78% dengan total volume perdagangan 1.843.677.520 dengan nilai

©
sakscRp 11,2 triliun. Dan ada juga ADRO yang mengalami kenaikan sebesar

emt] |
1331eH

3 i

i?g:&%qjengan total volume perdagangan 22.877.472.690 dengan nilai transaksi
2 B

2;532 Zriliun. Menurut Martha Christina, kebutuhan batubara masih akan tinggi
@ S

@.&un ;dengan harga yang memuncak pada musim dingin yakni januari
) e |

mendatang, (www.idxchannel.com).

28 O

% Bertumbuhan perusahaan mengalami guncangan seiring dengan pelemahan
c X

=0

Earga b,@tubara dilanjutkan dengan pembatasan harga batubara domestik dan
Q)
ﬁembat&san ekspor ke luar negeri. Pertumbuhan perusahaan merupakn

§ertumbuhan aktiva dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan,

nje

ul

}

erusahaan harus dapat beradaptasi dengan perekonomian pada bidang

@NjuesTW B

ertambangan yang sedang melemah dengan melakukan kegiatan efisiensi untuk

ep uey

enjaga kestabilan perumbuhan perusahaan.

E}ofitabilitas atau kemampuan memperoleh laba merupakan suatu ukuran

-~
()

lam @rsentase yang dipakai untuk menilai sejaun mana suatu perusahaan

ns ugqnqe/(uaw u

glampu;(nenghasnkan laba pada tingkat yang diinginkannya. Angka profitabilitas

e

dinyatagan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba
)

o Lc]

investast; pendapatan per saham, dan penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
<
Q

ukuran Pagi kesehatan perusahaan. Profitabilitas memiliki arti penting dalam
=

usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang

wn
karena Erofitabilitas dapat menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek

yang banﬁ( di masa yang akan datang.

nery wis
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Profitabilitas suatu perusahaan dapat mempengaruhi kebijakan para
©
storIatas investasi yang akan dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk

@ezd!oéeu

Ef) laba dapat menarik investor untuk menanamkan sahamnya,

I|krgya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor menarik

PN !S@Ulu

aganya:: Bagi perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas

=
tivitas pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu

ﬁﬁue

e u_arlﬁeqam dun@ew Bueleimg |

Buepu

e

sae

Z
sahgan, semakin terjamin pula kelangsungan hidup perusahaan tersebut.
(o=

Yazdanfar (2013) dalam Novyanny, Turangan (2019), mengemukakan ada
Q0

gkiey yninje

eberapg- faktor yang diindikasikan mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas

C
Iah satunya ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran yang

} IUgsIIny

imana mengklasifikasikan besar atau kecil suatu perusahaan dilihat dari total

VoW egue

ktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain pada laporan keuangan.

wnjue

rofitabilitas yang diperoleh perusahaan dari hasil pengukuran harus tinggi karena

an membuat kegiatan operasional perusahaan berjalan secara maksimal. Terkait

Aoow ugg uey|

engaruﬁﬁ ukuran perusahaan terhadap profitabilitas, penelitian sebelumnya yang

Iakukan oleh Yuniar Oga Sukmawati (2020) hasil penelitiannya menyatakan

m
ahwa ctkuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

q@ns UERHNGD

wn e

edanglﬁn penelitian yang dilakukan oleh Veronica, Agung Joni Saputra (2020),
hasil p%nelltlannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadaEprofitabilitas. Begitu juga dengan hasil penelitian dari Ella Fiana, Juli
Meliza %2022) hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpeng;ruh terhadap profitabilitas.

S

iélain itu, modal kerja juga termasuk masalah pokok dan topik penting

V)
yang séting kali dihadapi perusahaan.Menurut Kasmir (2016:182) perputaran

nery w



AV VYSAS NIN

joiU
— )

st

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

ofi

odal kerja atau working capital turn over merupakan salah satu rasio yang

©
nakan untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan
Q)

ma aerlode tertentu. Perusahaan sebaiknya menggunakan modal kerja dengan

di5BeH

el

©
ustuk mendapatkan profitabilitas yang tinggi, perusahaan sebaiknya
3

glm_iéstasikan modal Kkerja sehingga modal kerja tersebut dapat berputar,

nﬁuewgguemg =1

a

@un 1BgRpuI)

effgan %enlmbulkan pembengkakan modal kerja sehingga akan mengakibatkan

jecelbegps di

Bueeg'\ -6u

ulltaﬁ’ bagi perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. Hasil penelitian

o5 ne

wn

e

ng dlhakukan oleh Desi Wulandari (2019) mengatakan bahwa perputaran modal

%e/hesgmjm

rja bErpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal yang berlawanan

ungkapkan oleh Deny Indra Firmansyah, Akhmad Riduwan (2021) yang

ueduegm si|

enjelaskan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap

rofitabilitas.

WBouUd

Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke

hun atau dari waktu ke waktu (Kennedy, dkk., 2013). Penjualan memiliki
w»

ngartéé yang strategis bagi sebuah perusahaan, karena penjualan yang dilakukan

WgHEep ueywny

nemnc%/(ua

arus dcﬁdukung dengan harta atau aktiva dan bila penjualan ditingkatkan maka

t|va p’mn harus ditambah, dengan mengetahui penjualan dari tahun sebelumnya,

.’3
perusahgan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pertumbuhan penjualan

J%g_wns

yang tiRggi lebih disukai untuk mengambil keuntungan pada investasi yang
Q

memiliky, prospek baik, semakin besar penjualan yang diharapkan semakin besar
=

profita@itas perusahaan. Peningkatan penjualan yang diikuti peningkatan hasil

wn
operasi sakan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan.

yuI

Hal inizdidukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Veronica, Agung Joni

nery wise
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£

)
\n/gaputra (2020) yang mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh

ébgtlf terhadap profitabilitas. Hal yang berlawanan diungkapkan oleh Desi
gvzi:dandarl (2019) yang mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
égg)engzruh terhadap profitabilitas. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
%legn Saig Ayu Made Riska Vidyasari, dkk (2021) yang juga menyatakan bahwa
Eé‘éumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Ee

g’erputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
(7))

rapa gali dana yang ditanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode
2

asm|FD 2017:180). Rasio perputaran persediaan ini menunjukkan berapa cepat

VEBAngqmmes

rputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio

lm:edueml sl|

ersediaan perusahan maka semakin baik karena dianggap kegiatan penjualan

uBoua

erjalan cepat (Harahap, 2010:308). Berdasarkan hal tersebut, dapat juga diartikan

Bwn)

ahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali

mlah persediaan barang diganti dalam satu tahun. hasil penelitian yang
(.D

Iakuk&‘n oleh Khairunnisa I.T Rahman, dkk (2021) menunjukkan bahwa

:—4

erputagan persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal yang

Jmunsmmncg(ua@ep u

rlawa“han diungkapkan oleh Windari Novika (2022) didapatkan hasil bahwa

.’3
perputalgan persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

SI

Selanjutnya adalah likuiditas yang merupakan faktor yang harus

(0]

diperhafﬂ(an perusahaan. Sebagai perusahaan yang berorientasi pada laba, maka
=

laba m§mpunyai peranan yang sangat dominan dalam perusahaan untuk

wn
menentidkan apakah perusahaan tersebut akan pailit atau dapat terus bertahan di

yuI

suatu imdustri. Salah satu cara agar kelangsungan hidup perusahaan dapat

nery wise
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Ita

\I

)
\n/glpertahankan adalah dengan melakukan pemantauan tingkat likuiditasnya.

;S)II% urutc Kasmir (2016:128), rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
téeéampuan perusahaan dalam membayar utang-utang jangka pendeknya yang
ﬁétgh t:mpo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
E&legmbla?ﬁai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Semakin rendah nilai CR,
%%(a akan mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi
ge‘évajltgn jangka pendeknya, sehingga hal ini mempengaruhi tingkat

oﬂtabﬁitas perusahaan, dimana perusahaan yang tidak mampu memenuhi
Py

Wajlbannya akan dikenai beban tambahan atas kewajibannya. Hasil penelitian

I SI|%‘EKJEE{I’IJH|

gang dilakukan oleh Deny Indra Firmansyah, Akhmad Riduwan (2021)

du

ghengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal yang

ua

Eerlawanan diungkapkan oleh oleh Desi Wulandari (2019) yang menyatakan

C

3

g'ahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Q.

§ Berdasarkan fenomena dan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk
@ w»

= [l

@elaku%hn penelitian selanjutnya yang berjudul “Pengaruh Ukuran

erusalﬁaan,Perputaran Modal Kerja,Pertumbuhan Penjualan, Perputaran
ersedlaan dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub

.’3
Sektor fertambangan Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahung016-2020”

-laguins @eIn

-

9]
1.2 RbBmusan Penelitian
=~
Dati uraian latar belakang tersebut, maka disimpulkan bahwa rumusan
<
V)
masalahtyang akan dibahas adalah sebagai berikut:

A
1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

nery w
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1.

2.

T

pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI

©
tahun 2016-2020?

)

.gpakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif terhadap

©

Brofitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang
3

terdaftar di BEI tahun 2016-2020?

==

: gpakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

&ida perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI

(2]

fahun 2016-2020?
gpakah Perputaran Persediaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2020?
Apakah Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada

perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI

tahun 2016-2020?

°2}el§

uan Penelitian

E

wejs

erdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

Pl !

ujuan @nelitian sebagai berikut.

ISToA

ntuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

A3

@da perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI
é)hun 2016-2020.

S

E})ntuk menganalisis pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap
grofitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang

=
ferdaftar di BEI tahun 2016-2020.
=

nery v
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Bue

o
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Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap

©)
Rrofitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang

QO

terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

©

©ntuk menganalisis pengaruh  Perputaran  Persediaan  terhadap
3

Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang
=

%rdaftar di BEI tahun 2016-2020.

ﬁntuk menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada
(7))

;erusahaan Sub Sektor Pertambangan BatuBara yang terdaftar di BEI
Py

to;a'hun 2016-2020.

4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penlitian yang dilakukan adalah

bagai berikut:

1.

Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
;ﬂéngaruh ukuran perusahaan, perputaran modal kerja, pertumbuhan
azenjualan, perputaran persediaan dan likuiditas terhadap profitabilitas pada
Eerusahaan sub sektor pertambangan batubara yang terdaftar di bursa efek
i:;uzl_donesia tahun 2016-2020

%_agi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
Elasukan untuk dijadikan bahan pertimbangan.

é:agi pembaca, dapat berguna bagi peneitian selanjutnya, untuk dijadikan
ébagai bahan informasi dan revisi terhadap pembahasan yang sama pada

V)
Miasa yang akan datang.

nery wisey|
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5 Sistematika Penelitian

pullE@ eydi0 jeH

BA

©
bntuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami dan menelusuri dari

)

©

—

Peiy e)ysns NIN XA 1w

BAB 111

nery wisey jrredg uejpng jo AJ¥$IaArun drwe[sy ajeis

-~
lisan ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam beberapa bab-

danfsub-sub yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang landasan teori,
pandangan islam tentang akuntansi, penelitian terdahulu, dan
pengembangan hipotesis disertai kerangka konseptual.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang metode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, pengukuran variable
serta analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang
dilakukan.  Hasil-hasil  statistik  diinterpretasikan  dan
pembahasan dikaji secara mendalam hingga tercapai hasil

analisis dari penelitian.
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serta saran-saran yang berguna bagi berbagai pihak yang

Pada bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian
yang telah dilakukan berbagai keterbatasan pada penelitian ini,

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini.

PENUTUP

AR PUSTAKA

\Y

m © Hak cipta milik QHZ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
M <

Hak Cipta Dilindungi c:n»:m._,mnm:m

.Cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-u‘
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
n/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 0 ~

8.5 Teori Sinyal ( Signalling Teory )

@5 o

é”i Menurut Brigham dan  Houston (2014:184), teori sinyal merupakan

g2 =

<§n§akaﬁ" yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk memberikan petunjuk

22 = _— _

gegada “para investor mengenai bagaimana cara pandang manajemen terhadap
)

[72]

@

(=
rospek;perusahaan untuk masa mendatang. Teori sinyal menjelaskan tentang
Q0

agaimaha seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada para
QO

N} /ey yram

=)

engguﬁ:a laporan keuangan. Sinyal ini dapat berupa informasi yang menyatakan
ahwa perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain.

Teori sinyal mengemukakan mengapa perusahaan mempunyai dorongan

umjueousw edoe) U

ntuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan

egguey

rsebut disebabkan adanya asimetri informasi antara manajemenen perusahaan

u2Lu u

engan ihak investor, karena manajer perusahaan mengetahui informasi lebih
)

nyak dentang perusahaan dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang

[

@qe&

|bandi§gkan para investor. Oleh sebab itu, perusahaan harus memberikan
(o]

=1oquDs ue

nforma§ sebagai sinyal kepada pihak investor, karena asimetri informasi rentan
=
terjadi aﬁ]tara manajemen perusahaan dengan pihak investor.

-

<

Q
2.2 Profitabilitas
=

e
-

Harmono (2011:110-111) menyatakan bahwa, konsep profitabilitas ini

wn
dalam tori keuangan sering digunakan sebagai indikator kinerja fundamental

!

perusahzan mewakili kinerja manajemen. Secara konsep dapat disimpulkan

nery wis
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CB

ahwa kinerja fundamental perusahaan diproksikan melalui dimensi profitabilitas
_\ I @
gépysahmn memiliki hubungan kualitas terhadap nilai perusahaan melalui

1geidi

kath harga saham dan struktur modal perusahaan berkenaan dengan besarnya
'O

posm utang perusahaan.

3

Profitabilitas menurut Sartono (2010:122) adalah “kemampuan perusahaan
-~

FouswRuel

0

16mpui|

51 Buepun |

pe%leh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun

&p nejegieibeges dy
Buep!

)

dal @ndiri”.Menumt Hanafi dan Halim (2003:75), “profitabilitas adalah rasio
(7))

ng g”nelihat kemampuan  perusahaan dalam  menghasilkan laba
2

roﬁta&htas)” Selanjutnya menurut Munawir (2004:152), “profitabilitas

@e/ﬁesgmm

rofltablllty) atau rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
emperoleh laba”.

Profitabilitas seharusnya merupakan faktor yang mendapat perhatian

uBsjwnjuesusuzeduegyl si|

enting karena untuk dapat melangsungkan hidup suatu perusahaan, perusahaan
u harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable).
w»

Pl.f?fitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan atau suatu badan

saha d(leam menghasilkan laba pada suatu periode akuntansi.Dengan mengukur

Jauuns aeyingaiuswsiep

ngkat @rofltabllltas pada suatu perusahaan, kita dapat mengetahui tingkat

eﬁsuensg dan efektivitas aktiva operasional perusahaan tersebut dalam
-t
2]

memanfgatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba
Q

pada suatu periode akuntansi.
=

Péﬁggunaan rasio profitabilitas dapat digunakan dengan menggunakan

wn
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama

yuI

laporanReuangan neraca dan laporan laba rugi.

nery wise
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Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan Return on Assets (ROA)

k mengukur profitabilitas perusahaan. Return on Assets (ROA) menurut

cﬁuemg ‘L

—

a (2006:528) adalah “suatu ukuran pokok keseluruhan keberhasilan

EnpumB eydiggeH

&
W 31dli>1€|§©

’. Sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa Return on Assets

S d!mmﬁuew

uepg’n-ﬁue%_ln 16!

A) merupakan rasio imbalan aktiva yang dipakai untuk mengevaluasi apakah
-~

aJer%en telah mendapatkan imbalan yang memadai (reasonable return) dari

1egielb

B

ktiva )fé’ng dikuasai perusahaan.

3 ne

R%urn on Assets (ROA) terhadap profitabilitas perusahaan untuk mengukur
au meﬁr;%ghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi.
Tujuan penggunaan profitabilitas bagi pihak intern maupun ekstern
erusahaan menurut (Kasmir, 2011:):
1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

1S

4
P
QD
=
QD
>
«

tuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

w
Qrurggsy 2

:Jaquins ueyjngeAusw uep uejwnjuesusumedue) 1ul SirpeAiey ynin|

ntuk menilai laba bersih sesudah pajak.

@xu )
>

Intuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang telah

igunakan baik modal pinjaman ataupun modal sendiri.

S JO AFsi1d

2.3 U;ﬁuran Perusahaan

»

Uﬁuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dapat

<
)

dilihat dari tingkat penjualan, jumlah tenaga kerja, atau jumlah aktiva yang

dimilik@perusahaa tersebut. Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aktiva

(841

nery
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=)

&

h

)
yal

perusahaan setiap tahun. Perusahaan yang besar memiliki total aset yang besar,

Iuﬂj\g 15

~T O

5§;é‘\'ngg¢ perusahaan mampu mengoptimalkan kinerja perusahaan, dengan aset
= T QO

QO ~

tgaég digilikinya.

33 ©

e é Ukuran dari sebuah perusahaan biasanya dilihat dari total aktiva atau ekuitas
v B

§a§g diggiliki. Perusahaan yang besar memiliki total nilai aktiva maupun ekuitas
Q a

Q 'C =

iaﬂg besar dan pemiliknya terdiri dari beberapa atau banyak orang. Ukuran
v 5

c a 190

§erusah§an juga dapat dilihat dari kemampuan produksi, pemasaran dan luasnya
gangsa pasar yang dimiliki perusahaan.

0]
Ukuran perusahaan adalah banyaknya jumlah dan jenis kapasitas produksi

@) Ul sin} e

an kemampuan yang dimiliki perusahaan atau banyaknya jumlah dan jenis
yanan yang dapat disediakan oleh perusahaan secara bersamaan untuk
elanggannya (Niresh dan Velnampy, 2014:57).

Menurut Sujoko dan Ugy (2007:45) “ukuran perusahaan dalam penelitian

i mergbakan cermin besar kecilnya perusahaan yang dalam nilai total aktiva

afmpw uep ueyumUEOUFW ed

-~
()

rusahian pada neraca akhir tahun yang diukur dengan logaritma natural (Ln)
-
ri total-aset”.
e
Kgsuma (2005:84) juga menyebutkan bahwa menurut teori Critical,
)

HeqRuNS UEZINg

L

profitabglitas perusahaan akan meningkat seiring meningkatnya skala ukuran
<
Q

perusahgan, tetapi pada titik tertentu ukuran perusahaan akhirnya akan
=

menuruﬁkan laba perusahaan. Teori Critical menekankan pada pengendalian oleh

wn
pemiliképerusahaan terhadap sumber daya perusahaan seperti aset, teknologi,

I

)

kekayaaf intelektual sebagai faktor yang menentukan ukuran perusahaan.

nery wis
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ofi

Ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi dalam tiga kategori :

©)
Rerusahaan Besar ( Large Firm ) Perusahaan besar merupakan perusahaan

QO
ggng memiliki total aset yang besar. Perusahaan- perusahaan yang
©
dikategorikan besar biasanya merupakan perusahaan yang telah go publik
3
dipasar modal dan perusahaan besar ini juga termasuk dalam kategori
=

%pan pengembangan satu yang memilki aset sekurang-kurangnya Rp.

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e;dg:)'leH

£00.000.000.000.

(2]

2. %rusahaan Menengah ( Medium Firm ) Perusahaan menengah merupakan
éérusahaan yang memliki total aset anatar Rp. 2.000.000.000 sampai Rp.
200.000.000.000 serta perusahan menengah ini biasanya listing dipasar
modal pada papan pengembangan kedua.

3. Perusahaan Kecil ( Small Firm ) Perusahaan kecil merupakan perusahaan
yang memiliki aset kurang dari Rp. 2.000.000.000 dan biasanya
perusahaan kecil ini belum terdaftar dibursa efek.

w»
Utjbkuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar

Eeyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) (ul sin} eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw buele|iq “|

ecilnyf{;perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log
=

ze, nflai pasar saham, dan lain-lain. Besar kecilnya perusahaan akan
c

mempeégaruhi kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul dari
]

-leuns

berbagai—situasi yang dihadapi perusahaan ( Shofwatul, 2012 ).
<

Pétusahaan besar memiliki resiko yang lebih rendah daripada perusahaan
9]

=
kecil. Hal ini dikarnakan perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih baik
terhadag’ kondisi pasar, sehingga mereka mampu menghadapi persaingan
V)
ekonom;Té Selain itu perusahaan — perusahaan besar mempunyai lebih banyak

%)
sumber&aya untuk meningkatkan nilai perusahaan karna memiliki akses yang

nery
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b7

ih baik terhadap sumber — sumber informasi eksternal dibandingkan dengan

sahmn kecil ( Hasibuan, 2001 ).

e L

BEPuUIIA eIdIeH

Selaln itu ukuran perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan
©
stors Semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang
. 3
ya Eémakin mudah untuk mendapatkan informasi yang akan meningkatkan

i pe%usahaan Seperti perusahaan yang telah terdaftar di BEI yang telah

Buepn_n Bu

ag nejezieibegas diyafusw Buel
@ gun

mllilgl’total altiva besar dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya
(7))

da pe?;usahaan tersebut dengan mudah karna telah dikenal oleh kalangan
Py

asyarl%at Dalam hal ini ukuran perusahaan dilihat dari total aktiva yang dimiliki

Bynan|

leh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan.

4 Perputaran Modal Kerja

onow eduepul singeile

Modal kerja merupakan masalah yang tiada akhir. Selama perusahaan masih

roperasi, modal selalu diperlukan untuk membiayai kegiatan perusahaan serta

\Buw uegrueywnjue

ntuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Menurut Brigham dan Houston

Ff-

009:13.1), “modal kerja adalah investasi sebuah perusahaan pada aset-aset

»
Pt
~

S ue’,ﬂt}qe/(

fangka pendek”.Selain itu, menurut Sawir (2009:143), “besarnya modal kerja
(o]

199

sebuah g‘)erusahaan berhubungan dengan berbagai aktivitas operasional dan
ﬁnansi%.perusahaan”. Modal kerja harus selalu dalam keadaan berputar selama
perusahgan masih melakukan kegiatan usahanya.
M;:nurut Abdullah (2005:71), “manajemen tingkat penggunaan modal kerja
S
dapat dihji dengan menggunakan rasio perputaran modal kerja (working capital
turnove%, yakni perbandingan antara penjualan dengan jumlah keseluruhan aset

A
lancar ﬁang dimiliki perusahaan pada suatu periode tertentu”. Jika volume

nery w
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enjualan naik, maka investasi persediaan dan piutang meningkat. Hal ini berarti

mgk@tkan modal kerja.

M;_;nurut Kasmir (2012:250) konsep modal kerja terbagi menjadi tiga
©

ayaitu:

=

Konsep Kuantitatif Konsep ini menyebutkan bahwa modal kerja adalah
=

Seluruh aset lancar. Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi

=
Féébutuhan dana untuk membiayai operasi perusahaan jangka pendek.

(7))

Konsep ini sering disebut dengan modal kerja kotor (gross working
Py

capital).

=

Konsep Kualitatif Konsep kualitatif adalah konsep yang menitikberatkan
pada kualitas modal kerja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aset
lancar dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih
atau net working capital.

Konsep Fungsional Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana

yang dimiliki perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya sejumlah dana
)

yang dimiliki dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba

e[s

perusahaan. Semakin banyak dana yang digunakan sebagai modal kerja

o1

géharusnya dapat meningkatkan perolehan laba. Demikian pula sebaliknya,
nka dana yang digunakan sedikit, laba pun akan menurun.

Dgrl beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan

-

mengendi modal kerja yaitu menerapkan jumlah keseluruhan aktiva lancar yang

ada dalga)m perusahaan, dan modal kerja sebagai kelebihan aktiva lancarnya

<
disebutg\.let Working Capital dan yang merupakan keseluruhan aktiva lancarnya

sering (ﬁebut dengan Gross Working Capital.

nery wis
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h

Setelah melihat berbagai definisi mengenai modal kerja yang dikemukakan

©
tasImaka penulis mengambil kesimpulan bahwa modal kerja merupakan

3eH

sta&l) ‘yang dilakukan perusahaan yang secara fisik bentuknya dapat berubah
'O

na sadanya suatu kegiatan proses produksi yang habis dalam satu Kali
3

akamn dan dapat dicairkan dalam bentuk uang tunai kembali jangka pendek

gouswRueleiq ‘|

ne1e<le!6e?s dn
epun 16

a

IBEPuUINE eid!

af Wac._ktu kurang dari satu tahun atau disebut aktiva lancar.

Buepgj -6u

Pé)iode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai
(7))

2
da sdat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai
X

ada s@t kembali lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti

gp1ul sm&; eﬂmgqmmes

emakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja

erusahaan tinggi. Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja

ol edu

rarti semakin lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal
erja perusahaan rendah.
Djarwanto (2001:141) mengemukakan tentang perputaran modal kerja

5
hwa Perputaran modal kerja (working capital turn over) adalah rasio antara
1]

xgqe/(uaw uepxexwrg:eou

—

emual%) dengan modal kerja, perputaran modal kerja yang tinggi menunjukkan

urms ue

@aq

maklrfbesar kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba melalui penjualan.
<

Da!am penelitian ini, penulis menggunakan working capital turnover (WCT)
<
sebagaicparameter profitabilitas sebab working capital turnover menunjukkan
9]
seberap&-efektifnya pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam meningkatkan
=~

profitabétitas perusahaan.
V)

Jika rasio perputaran modal kerja tinggi akan mengindikasikan likuiditas

yang re%dah untuk mendukung operasional, sedangkan apabila rasio ini rendah

nery w
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b7

nunjukkan likuiditas yang tinggi. Perputaran modal kerja ini menunjukkan

=T ©
glrglah fupiah penjualan netto yang diperoleh bagi setiap rupiah modal kerja. Dari
38 =
‘guéung;n antara penjualan netto dengan modal kerja tersebut dapat diketahui juga
23 ©
‘gpgkah perusahaan bekerja dengan modal kerja yang tinggi atau bekerja dengan
Lol
c
aglal kerja yang rendah.
= -~
E c
2 Pé&tumbuhan Penjualan
@ O

(=
Pébjualan merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan. Perusahaan
Q0

astinya? menginginkan pertumbuhan penjualannya tetap stabil atau bahkan
0]

eningﬁat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan penjualan perusahaan tetap

151N efgey ynunjes e ueibegps di

%abil atau bahkan meningkat, dan biaya-biaya dapat dikendalikan, maka laba
§ang diperoleh akan meningkat. Jika laba meningkat, maka keuntungan yang akan
8

gj;iperoleh investor juga dapat meningkat.

g Menurut Lundholm dan Sloan (2007:87) mengemukakan bahwa The
gnalysi%of growth is relatively straightforward. Growth rates are commonly

wqe/(

2
porte%for a variety of performance metrics, including sales, earnings, and cash

[

ums ue

~
ows. But growth in sales is the key long-term driver of growth in all other
(o]

4
MetricsS:
2

Bébgrdasarkan pernyataan Lundholm dan Sloan, dapat diketahui bahwa

-

tingkatEgrtumbuhan umumnya dilaporkan untuk berbagai aspek kinerja, termasuk

9p]
penjual@, laba, dan arus kas, tetapi pertumbuhan penjualan adalah pengemudi
=~

jangka &anjang utama di dalam semua aspek lainnya. Pertumbuhan penjualan
<
V)

merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk mengetahui peningkatan atau

A
pertum@_han penjualan dari tahun ke tahun. Di dalam pertumbuhan penjualan
=

nery v
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HI
\n/t%rsebut mencakup pertumbuhan volume dan perkembangan harga jual suatu

é’f uk gi(;?in/atau jasa yang dihasilkan perusahaan.

% ;—; Kgsmir (2010:116) menyatakan Rasio pertumbuhan (growth ratio)
%é’lupa%n rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan
éogisi e%onominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya.
c?ﬁ)iagiam %sio ini, yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba
Ee%ih, gertumbuhan pendapatan per saham, dan pertumbuhan dividen per saham.
zg; N%nurut Fabozzi (2000:881) Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan
%enjualg?% pada laporan keuangan per tahun. Pertumbuhan penjualan yang di atas

: (<
ta-rata bagi suatu perusahaan umumnya didasarkan pada pertumbuhan yang

Ugsiiny

due)

epat yang diharapkan dari industri dimana perusahaan itu beroperasi. Perusahaan

apat mencapai tingkat pertumbuhan di atas rata-rata dengan jalan meningkatkan

ogpW e

angsa pasar dari permintaan industri keseluruhan.

amjue

p uey

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, pertumbuhan penjualan atau

uau ue

ertumbiﬂhan pendapatan atas penjualan merupakan indikator penting dari produk
V)

an/atali jasa perusahaan tersebut, di mana pendapatan yang dihasilkan dari

ueyaqah

genjual% baik barang dan/atau jasa akan digunakan untuk mengukur tingkat
gertumh;;:han penjualan. Perusahaan juga harus menentukan tingkat pertumbuhan
penjual% yang konsisten dengan realita perusahaan dan pasar keuangan dan
mengir@lementasikannya dalam bentuk rencana keuangan. Pertumbuhan
penjuals'\;;x mencerminkan menifestasi keberhasilan investasi periode masa lalu dan
dapat dgadikan sebagai produksi pertumbuhan masa yang akan datang.

wn
P§rtumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun

I

ketahurzatau dari waktu ke waktu ( Kennedy, dkk., 2013). Penjualan memiliki

nery wis
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engaruh yang strategis bagi perusahaan, karna penjualan yang dilakukan harus

©

kur1g dengan harta atau aktiva dan bila penjualan ditingkatkan maka aktiva
Q)

haws ditambah, dengan mengetahui penjualan dari tahun sebelumnya,
'O
sahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada.

re1
o eydiBeH

ug

wbuele

e

mabue

exieibeqes di
Buepgh Buepun 16mpui

w

Perhitungan tingkat pertumbuhan penjualan adalah dengan membandingkan
-~

nfara %njualan akhir periode dengan penjualan yang dijadikan tahun dasar

@D

njua[él)n akhir periode sebelumnya). Apabila persentase perbandingannya
(7))

M3InINigs ey

makimf besar, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan semakin baik
Py

tau Ieb‘ih baik dari periode sebelumnya.

.6 Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan adalah rasio yang mengukur berapa lama rata-rata
arang berada di gudang. Pemikirannya adalah bahwa kenaikan persediaan

isebabkan oleh peningkatan aktivitas, atau karna perubahan kebijakan

W uegueyuDRUEOUSW edie) Ul S|rReAle

gersediaan. Kalau terjadi kenaikan yang tidak proporsional dengan peningkatan
o)

qak

&ktivita& maka berarti terjadi pemborosan dalam pengelolaan persediaan (Husnan

QO w

= 5

éan Putljiastuti,2012:77). Sedangkan Muhardi (2015:59) menyatakan rasio
(o]

o
()

Berputaﬁn persediaan (inventory turnover ratio) mengindifikasikan efisiensi
<

perusahggn dalam memproses dan mengelola persediaannya. Rasio ini
menunjékkan berapa kali persediaan barang dagang diganti/diputar dalam satu
periodegApabila data harga pokok penjualan (COGS) tidak diperoleh maka
sebagaiE@antinya dapat dihitung dari total penjualan da;am satu tahun.

S

Semakin cepat perputaran persediaan, maka semakin kecil junlah modal

kerja y§ng diinvestasikan dalam persediaan sehingga semakin tinggi tingkat

nery w
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h

ofitabilitas yang diperoleh dari penjualan persediaan tersebut. Profitabilitas akan

I ©

eglgalafnl peningkatan karna persediaan yang terdapat dalam perusahaan ini

=1

aéat dlj,ual pada jangka waktu dan jumlah yang diharapkan. Sebaliknya semakin

3 ©

r§bat gerputaran persediaan, maka semakim besar jumlah modal kerja yang
3

epun |

vesta3|kan dalam persediaann dan semakin besar pula resiko kerugian yang

gklEdlaIaml perusahaan sehingga semakin rendah tingkat profitabilitas yang

Buepfy-bu

eroléﬁ dari penjualan persediaan tersebut ( Lestiowati, 2018).

©

I\/gnurut Subramanyam (2017:69) Perputaran persediaan adalah rasio yang
Py

engglmakan beban pokok penjualan (cost of goods sold-COGS) sebagai ukuran

KUl sirgeiiey yninja nejegielbegas dugﬁuewﬁumeg} =1

olume penjualan karena dari sisi penyebut, persediaan, dilaporkan berdasarkan

uoedue

iaya perolehan, bukan ritel/eceran.

(]

= |

8

87 Likuiditas

5

é Menurut Riyanto (2008:25), “likuiditas adalah masalah yang berhubungan
=

aengan Umasalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
)

qaAk

ﬁnansiﬁnya yang segera harus dipenuhi”. Menurut Simorangkir (2000:14),

ue

éghkuldlﬁs adalah kemampuan suatu bank melunasi kewajibankewajiban

qul

I%euanga% yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo”.

“Iggsio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusah;han dalam memenuhi kewajiban jangka pendek” Kasmir (2012:110).
MenurlE_rFred Weston yang dikutip oleh Kasmir (2012:129) menyebutkan bahwa

S
rasio Iiléjiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenaﬂ kewajiban (hutang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan akan

A
mampu?gﬁ,ntuk memenuhi hutang tersebut terutama hutang yang telah jatuh tempo.

nery w
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ofi

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau

~T ©

?eglgukmr kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang

s 2

iatg_bh tempo baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan

o3 ©

‘Es§1a) maupun di dalam perushaan (likuiditas perusahaan). Rasio likuiditas juga
3

upakan suatu ukuran yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk

¢Run 16

ba %r utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau

5uep§1~6u

(%)

10 ufﬁuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membiayai dan
»

emenu;?ﬂ kewajiban (hutang) pada saat ditagih.

Bg’gerapa ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
erusahaan, yaitu:

a. Current Ratio (Rasio Lancar) Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva
lancar dapat digunakan untuk menutupi kewajiban jangka pendek/hutang
lancar. Semakin besar perbandingannya maka semakin tinggi kemampuan
suatu perusahaan menutupi kewajiban jangka pendek.

)
guick Ratio (Rasio Cepat) Menurut Kasmir (2012:137), “rasio Cepat ini

=3

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

Jagquuns ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw eduegul sijn} eMeB{mm@ nejegieibegps di
T

Kewajiban atau hutang lancar (hutang jangka pendek) dengan aktiva lancar

),

tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory)”.

SI9

Rasio ini tidak memperhitungkan persediaan karena persediaan
E;ﬁembutuhkan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan dibandingkan
§<tiva lain. Quick Assets ini terdiri dari piutang dan surat-surat berharga
gang dapat diuangkan dalam waktu relatif pendek, jadi semakin besar rasio

i semakin baik kondisi suatu perusahaan.
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c. Rasio ini adalah rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat menutupi

©

hutang lancar. Dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang
QO

%enggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen

euelbeqes diynbusw Buele|q “|

3
o
2
Y
=
5
é kewajiban lancar untuk tahun tertentu.
2 g
c
2 Sebagai parameter dari likuiditas, penulis menggunakan current ratio (CR)
= -~
«Q
- C
ﬁagm pgnelitian ini karena dalam praktiknya menurut Kasmir (2012:135), “sering
v 5
c a w
§ali dipgkai bahwa rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah
c >
=0
Qianggai sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi perusahaan”.
2
2 =
S QO
Menurut Kasmir (2012:11), “Current Ratio yang tinggi juga menunjukkan posisi
3.
@ara kreditor yang baik karena ada kemungkinan yang lebih besar bahwa hutang
©
Q
éerusahaan akan dibayar pada waktunya”.
(<]
Q
é’ Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dapat digunakan untuk
5
Enenutupi kewajiban  jangka pendek/hutang lancar. Semakin  besar
>
3
gerbancﬂ,hgannya maka semakin tinggi kemampuan suatu perusahaan menutupi
)
%e 5
waji jangka pendek.
gewaj bgﬂj gka p
€ 5
3 =
§.8 Menurut Pandangan Islam
=]
Dalam paparan ini akan dijelaskan makna keuntungan (laba) dari perspektif

Islam déngan menggunakan Al Qur’an sebagai sumber tuntunan dalam hidup ini.
Q

-

Pada ddsarnya hukum Islam merupakan penjabaran dari ayat-ayat yang terdapat

dalam Al Qur’an. Hukum Islam memiliki 3 (tiga) tujuan yaitu penyucian jiwa,
w

<
penegakan keadilan dalam masyarakat dan perwujudan kemaslahatan manusia

(Nurhaﬁti dan Wasilah 2008). Melalui Al Quran, Allah memberi jalan bagi umat
»

I
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anusia yang mau mengambil hikmah atasnya kemampuan untuk melakukan

-© -
ucian jiwa.
QO

i

Snpuilig edig3ieH

H?;I ini seperti termaktub dalam surat Ali Imran ayat 164:“Sungguh Allah

©

h memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus
3

tartmereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan

e8un 16

exrelbegas dygbusw Buel

da %ereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan

p'gjﬁu

e

a5 ne)
S bue

epada ﬁereka Al kitab dan Al hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan
(7))

SpRININ|

abi) itg, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata (QS 3:164).
Py

Béfkaitan dengan tiga tujuan hukum Islam di atas, maka penelitian ini

Bul siny eAle

emaknai keuntungan berbasis Al Qur’an dari sudut, agar keuntungan dapat

iterapkan dalam menjalankan suatu usaha. Tujuannya adalah agar keuntungan

ousugedue

yang diperoleh perusahaan tidak hanya menguntungkan perusahaan itu saja, tetapi

wny

gjga dapat membersihkan (mensucikan) perusahaan itu, menjadikan perusahaan

ep

gbih bermanfaat bagi masyarakat dan adil dalam membagi keuntungan.

@ (.D

g Sgaertl yang tertera dalam QS. Al-Bagarah ayat 16 yang berbunyi :

§ u@ﬁ@.ﬁ\yﬁuje@q:)&ux‘)wgi}éb;\j)uaﬂ\’/""\u.m.ﬁ\d.dj\
5

o

%rtinya Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka

tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk”. (QS. Al-Bagarah ayat 16).

ISIJATU] DTUR

Mereka membeli kekafiran dengan iman membeli kesesatan dengan

» 3¢

petunjuk, sehingga mereka tidak memperoleh apa-apa, bahkan hanya memperoleh
=

kerugiaelkarena tidak mendapat petunjuk dan akan membawanya kepada neraka,
<

yang de_Lnikian itulah kerugian yang sesungguhnya. Jika seorang membeli uang

=
satu dirham dengan harga satu dinar atau mengeluarkan modal untuk usaha

nery wr
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\/gejumlah sepuluh juta sisanya tinggal satu juta tanpa keuntungan sudah dianggap
_\ I @
rugi, lalu bagaimana dengan orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,

struktur modal
secara parsial
tidak berpengaruh
signifika

)
g3 2
e (membell kekafiran dengan keimanan dan membeli kesengsaraan dengan
23 ©
= ‘kebahagiaan, alangkah ruginya perdagangan itu.
28% 3
) g =] :
cTh =
z8& Pénelitian Terdahulu
=& &
(ORI =
§ gg P(ﬁ elitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah ada
= o
30
@ @belungpya dengan tambahan variabel-variabel lain. Perbedaan penelitian ini
© 7 Q)
o x
é%engan Penelitian-penelitian sebelumnya antara lain pada objek penelitian dan
3 E
i @erlode waktu data yang digunakan. Untuk mempermudah dalam
o =
I e~
%§1embandingkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka
g ()
=S
& Basil penelitian tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
B Tabel 2.1
58 Tinjauan Peneliti Terdahulu
5 g
= = -
% 3No | Nama Peneliti | Judul Penelitian P\(/eilgl?ggln Hasil Penelitian
- = -
§ E il Dgsi Wulandari  [Pengaruh Perputaran Modal [Hasil penelitian
= % (2019) Perputaran Modal |Kerja, ini menunjukkan
52 B Kerja, Ukuran Ukuran perputaran modal
% S 8 Perusahaan, Perusahaan, kerja dan ukuran
§ o ’c’: Pertumbuhan Pertumbuhan perusahaan secara
g [ 5 Penjualan, Penjualan, parsial
;‘% < Likuiditas, dan  |Likuiditas, berpengaruh
2 @ StrukturModal  [StrukturModal, signifikan
3 3 Terhadap Profitabilitas terhadap
= o Profitabilitas profitabilitas.
= ) Sedangkan
D =2 pertumbuhan
% 2 penj_uglan,
5 w likuiditas, dan
g <
V)
> -t
g (=N
= A
c
=
4 B
& =~
. -
=
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©
T

terhadap
profitabilitas.

Akhmad Riduwan
(2021)
wn

Kerja, Leverage,
dan Likuiditas
Terhadap
Profitabilitas

Likuiditas,
Profitabilitas

=
=
§ 2 Khairunnisa I. T. |Pengaruh Perputaran Kas,  [Hasil penelitian
g o [Rahman, Maryam Perputaran Kas, [Perputaran Piutang, ini menunjukkan
® 3 |Mangantar, Perputaran Perputaran perputaran kas
= é Victoria Neisye  Piutang dan Persediaan, dan perputaran
© ¢ |Untu (2021) Perputaran Profitabilitas piutang tidak
% § = Persediaan berpengaruh
08 | % Terhadap positif dan
(= (= . e e g
s 2 | = Profitabilitas signifikan
e 5 o terhadap
o - profitabilitas, dan
S o perputaran
= = persediaan
= A berpengaruh
= = positif dan
gj signifikan
= terhadap
2 profitabiltas
= 3 |Yuniar Oga Pengaruh Ukuran {Ukuran Hasil ini
§ Sukmawati(2020) [Perusahaan dan [Perusahaan, penelitian ini
= Perputaran Modal [Perputaran Modal |menunjukkan
5 Kerja Terhadap [Kerja, ukuran
9 Profitabilitas Profitabilitas perusahaan
= berpengaruh
= positif signifikan
§ ) terhadap
S = profitabilitas.
% ~ Perputaran modal
= 5 kerja berpengaruh
5 8 negatif signifikan
] ?: terhadap
i ] profitabilitas
4 |Dgny Indra Pengaruh Perputaran Modal [Hasil penelitian
Fifmansyah, Perputaran Modal |Kerja, Leverage, |ini menunjukkan

pertama
perputaran modal
kerja tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.
Kedua leverage
berpengaruh
negative terhadap

profitabilitas.
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(=
il
Ketiga likuiditas
= x| berpengaruh
g > | EE positif terhadap
a8 | B ptofitabilitas.
g @ Veronica, Agung Pengaruh Ukuran [Ukuran Hasil dari
g 3 Jomi Saputra Perusahaan, Perusahaan, penelitian ini
= é (2020) Pertumbuhan Pertumbuhan menunjukkan
> |3 Perusahan dan  Perusahaan, bahwa ukuran
% § = Pertumbuhan Pertumbuhan perusahaan tidak
o & Z Penjualan Penjualan, berpengaruh
- Terhadap Profitabilitas secara parsial dan
=8 i Profitabilitas negatif terhadap
o - profitabilitas.
= o Pertumbuhan
% ® perusahaan tidak
= A berpengaruh
= = secara parsial dan
gj positif terhadap
= profitabilitas.
2 Sedangkan
= pertumbuhan
S penjualan
S5 berpengaruh
5 secara parsial dan
9 positif terhadap
o profitabilitas.
g 6 |Vidyasari, Pengaruh struktur struktur modal, Hasil penelitia
3 S A M.R. dkk modal, pertumbuhan menunjukkan
ol (2§21). pertumbuhan penjualan, ukuran pahwa struktur
% - penjualan, ukuran [perusahaan, modal dan
= perusahaan, likuiditas pertumbuhan
5 likuiditas dan perputaran modal |penjualan tidak
o perputaran modal kerja, profitablitas [berpengaruh
= kerja terhadap terhadap

JireAg uej[ng yo AJISI3ATU) dDIWER[S

profitablitas

profitabilitas,
sedangkan ukuran
perusahaan,
likuiditas dan
perputaran modal
kerja berpengaruh
terhadap
profitabilitas

Pafricia Dhiana

Effect of Working

Capital Turmover,

Working Capital

Turmover,

the calculation

results show that

Patamita, Arditya
=]

nery
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Receivable
Turnover And
Firm Size on
Profitability With
Liquidity as a
Mediation
Variable at

Receivable
Turnover, Firm
Size, Profitability,
Liquidity

working capital
turnover,
receivable
turnover and firm
size partially have
a positive and
significant effect
on liquidiity and
profitability. In
addition, liquidity
does not mediate
the effcet of
working caputal
turnover on
profitability, but
liquidity partially
mediates the
effect of
receivable
turnover and firm
size on
ptofitability.

f
I

umber : berbagai Jurnal Yang di Publikasikan

<
2
2 Jur
AN
Yt ‘ll
=
= 2:) l _ _
Dian Andika
-z |(2821)
=3 Qg T
coRT | ®
ect B
= ;9 o
2R3 [k
3 = g —
= = Q
83 =aQ
o
Y ) E ?.
=1 DI =
[0} IS =is
pa D 5 =
6 ER®
HEE
3 L o >,
x g ]
)
© mm 2
228 | =
= = )
= c
=] I =
) = )
= X
v
5 2R A
=] I =N
«Q = o
s = c
D, 2
[} )
o =3
(=, [
Z =B
w o
% 3
d 5
)
o
S

epaewn)

V)

gqa/(uaw u

[

—oqumIs ue

.10 Kerangka Penelitian

Bglsdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat digambarkan suatu
rangkd konseptual teoritis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan,
erputagan modal kerja, pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan, dan

kuidit@ merupakan faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang di

<
dalam pgnelitian ini diukur dengan rasio return on assets (ROA). Skema kerangka

I

1

A

konseptualnya adalah sebagai berikut:

nery wisey jrredg uejng j
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan
(X1

1

Perputaran Modal Kerja
(X2)

Pertumbuhan Penjualan

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

nely ejxsng NiN Y!lw ejdio yeq @

4

(X3) Profitabilitas
ROA (Y)
Perputaran Persediaan
(X4)
Likuditas
(X5)

ujwnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqes diynbusw Huele|q ‘|

.11 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena,,
w»

au ke%iaan tertentu yang telah terjadi dan yang akan terjadi. Menurut (Sugiyono

-

008) iﬁ'potesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena
=

NSRe)INGAUSW uep

=3

Jgnuwi

fatnyaZmasih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data
=]
empirisg'ang terkumpul.
-t
2]

Penelitian ini menggunakan 5 variabel independen yaitu ukuran perusahaan,
Q

perputar;ﬁn modal kerja, pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan, dan

Iikuidité. Variabel dependennya adalah profitabilitas yang diukur dengan rasio
wn
return ofn assets (ROA). Semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin besar

ROA, yghg berarti laba yang diperoleh perusahaan semakin besar.

IS

nery w
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11.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

32

5,

2.

- F e . : .
g 2t Umjran suatu perusahaan menunjukkan besar kecilnya aset yang dimiliki
s 2

%Ja:iu perusahaan Ukuran perusahaan umumnya dinilai dari total aset yang
232 ©

ﬁlrélllkmya Kusuma (2005:84) menyebutkan bahwa menurut teori Critical,
kel E 3

<érf}fltabﬁ"itas perusahaan akan meningkat seiring meningkatnya skala ukuran
Q @

Ee@sahaan tetapi pada titik atau jumlah tertentu ukuran perusahaan akhirnya
gkan mé’mrunkan laba perusahaan.

(2]

I\/gnurut Sartono (dalam Dewi, 2016) Ukuran Perusahaan merupakan
2

rmlnaﬂh besar kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai total aktiva

el surgge/hex ynuan|

erusahaan seperti jumlah kantor cabang. Dengan semakin besar ukuran

erusahaan, maka perusahaan semakin memiliki sumber daya dan asset untuk

ouatmedu

fendapatkan keuntungan. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar

wny

g’enderung memiliki kondisi yang lebih stabil. Kestabilan tersebut akan membuat
Q.

Eerusahaan yang besar cenderung akan mampu untuk menghasilkan profit yang
@ w»

Ebih be‘gar daripada perusahaanperusahaan yang lebih kecil.

Bgm;rdasarkan uraian di atas dapat diambil hipotesis pertama yaitu :
=

:Jlaquins uen

Hi: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas
2.11.2 E'engaruh Perputara Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

l\é'nurut Munawir (2004:75), “modal kerja sangat menentukan tingkat
profitab:ﬂitas dalam hal ini ROA. Modal kerja akan menciptakan penjualan dan
hasil pg;njualan akan tercipta laba dan dari laba yang diperoleh itu dapat
mencip%)kan efisiensi perusahaan melalui besarnya tingkat profitabilitas”.
Menuru:;.jAbdullah (2005:71), “manajemen tingkat penggunaan modal kerja dapat

diuji d§ngan menggunakan rasio perputaran modal kerja (working capital

nery v
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h

turnover), yakni perbandingan antara penjualan dengan jumlah keseluruhan aset

©
rgar yang dimiliki perusahaan pada suatu periode tertentu”.
QO

Bgrdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil hipotesis kedua

di
uBpuiliq e

_ﬁwéid;

SNB NLD 3!

(<5}

: Perputaran Modal Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas

.3 HPengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas

neje neibeqgs dyngusw buele| g

Buepyq-buepdn 16

Péfhitungan tingkat pertumbuhan penjualan adalah dengan membandingkan

nnjes

tara penjualan akhir periode dengan penjualan yang dijadikan tahun dasar
Py
enjualﬁfn akhir periode sebelumnya). Apabila persentase perbandingannya

Wi snn:g/hex

emakin besar, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan semakin baik

edue)

au lebih baik dari periode sebelumnya. Pertumbuhan penjualan memiliki

engaruh terhadap profitabilitas perusahaan sebagaimana pernyataan Brigham dan

uenuaswl

exyuny

ouston yang telah dialihbahasakan oleh Ali Akbar Yulianto (2010:168)
enyatakan bahwa :

w
“Eenjualan harus dapat menutupi biaya sehingga dapat meningkatkan

euntungan

Darl pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, pertumbuhan penjualan
c

;1equins FxIngakusw Jep u

=]

dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Selain itu, jika perusahaan dapat
)
=t

menges;ﬁmasi tingkat permintaan penjualan di masa mendatang dan

Q
mengalgkasikan pembayaran utangnya, maka perusahaan akan mendapatkan laba
=

yang maksimal.

wn
Bgrdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil hipotesis ketiga yaitu:

-t

H3 :Pegﬁumbuhan Penjualan Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas

nery wise
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h

4 Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas

ég’f’ I\/Qg;hardi (2015:59) menyatakan rasio perputaran persediaan (inventory
fgjriéoveae ratio) mengindifikasikan efisiensi perusahaan dalam memproses dan
%ggelga persediaannya. Rasio ini menunjukkan berapa kali persediaan barang
EX-]

éagang %iganti/diputar dalam satu periode. Apabila data harga pokok penjualan
%‘?@GSﬁldak diperoleh maka sebagai gantinya dapat dihitung dari total penjualan
éa‘,gam sgfu tahun.

;f; S@Irjnakln cepat perputaran persediaan, maka semakin kecil junlah modal
gerja y@ng diinvestasikan dalam persediaan sehingga semakin tinggi tingkat

rofitabilitas yang diperoleh dari penjualan persediaan tersebut. Profitabilitas akan

Tl S|

engalami peningkatan karna persediaan yang terdapat dalam perusahaan ini
apat dijual pada jangka waktu dan jumlah yang diharapkan. Sebaliknya semakin
mbat perputaran persediaan, maka semakim besar jumlah modal kerja yang
iinvestasikan dalam persediaann dan semakin besar pula resiko kerugian yang
ungkié-’dialami perusahaan sehingga semakin rendah tingkat profitabilitas yang
peroleh dari penjualan persediaan tersebut ( Lestiowati, 2018).

Bé‘r_dasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil hipotesis keempat yaitu:

-Jaquins uesgnga/Agew u=p uexgrnjuERueWw Bdue

H4 : Perputaran Persediaan Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas
2.11.5 ;_Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas

Sépakin besar tingkat aktiva lancar, maka semakin besar likuiditas
perusahgan, hal lain kedudukannya sama. Dengan besarnya likuiditas
menghaéilkan resiko yang kecil, namun profitabilitas yang kecil juga. Profitabilitas

V)
berband?':ng terbalik dengan likuiditas. Artinya, semakin tinggi likuiditas
A

perusah%an maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin

nery w
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©

p;anyen;untuk memenuhi kewajibannya atau likuiditasnya daripada digunakan

V)
=

k irayestasi yang dapat menghasilkan keuntungan kembali bagi perusahaan.

©
—

B&rdasarkan uraian diatas peneliti mengambil hipotesis kelima yaitu :

lewditas Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas

Emw___:n::m_ Ungang-Undang

_mﬂm:muam:@c:_u sdbagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rendah. Hal tersebut terjadi karena perusahaan telah menggunakan sebagian besar

—‘I

® da

UIN SUSKA RIAU



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

:‘;}

(1)

{
1t

%

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

o
)

(=
BAB I11

~ T ©

ox B METODE PENELITIAN

5 8 ~

8.5 Desain Penelitian

S c Desain penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk

g8 =

ghelaksanakan penelitian. Pola desain penelitian dalam setiap disiplin ilmu

e C

3 g =

%\éjnilild kekhasan masing-masing., namun prinsip-prinsip umumnya memiliki

c a 190

[72]

Eanyak dkesamaan. Desain penelitian ini menggambarkan tentang prosedur untuk

c x

= ©

gendap%tkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh

2 =

E’ertanygan penelitian. Oleh karena itu, sebuah desain penelitian yang baik akan

1l

=

enghailkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien. Makna desain

enelitian menurut Mc Millan dalam Ibnu Hadjar adalah rencana dan struktur

ow edu

TaEou

enyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam

=Hun

enjawab pertanyaan penelitian (Ismail Nurdin dan Sri Hartati, 2019:28).

erdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan tipe data kuantitatif. Maka
w»

ntuk rﬁengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Data yang
()

|gunalé§n adalah laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi

@yIngaiuawiggep u

=
ursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
c
PG:heIitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen yang

-loqains

)
terdiri dari leverage, Probilitas, Intesitas Aset Tetap, Firm Size dan Intesitas

<

Persediaan, serta variabel dependen berupa Tarif Pajak Efektif.
£

3.2 Objek Penelitian

wn
ORBjek penelitian adalah salah satu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

)

objek atdu kegiatan yang mempunyai variasi tetentu yang ditetapkan oleh peneliti

nery wis
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\/l‘JIntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:38). Objek
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)
[
o

L
eH

©
perjglitian adalah perus (Arifin, 2019) perusahaan pertambangan sub sektor
Q)
balza yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

-

Bgypun-ﬁuepufﬁﬁunpum&'e;dlﬂ

eidi

Papulasi dan Sampel

l|l

P(g)ulam adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai

e uelbegesuhnbuswBuele|

kte%tik tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Refgia,

=]

a

|os

Mo

017). Fgopula5| dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan sub sektor
QO

atubar@ yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (anual report) yang
Q.)

rdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

e y

) gy e

Sampel merupakan kumpulan subjek yang mewakili populasi. Sampel yang

iambil harus mempunyai karakeristik yang sama dengan populasinya dan harus

o@awWw edue

ewakili (representative) anggota populasi (Ahmad, 2020). Sampel penelitian ini

uEmue

alah perusahaan pertambangan sub sektor pertambangan batu bara yang

e uey

rdaftapidi Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.
)

Tgknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. purposive

[

~
ling adalah bentuk pengambilan sampel yang berdasarkan atas kriteria -

S ueyIngaAgw u

Jequiy
S
S

Kriteria Sertentu, karakteristik - karakteristik tertentu berdasarkan ciri atau sifat
<

populasfﬁlya. Menurut (Sugiyono 2015) purposive sampling adalah teknik

penentlan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan sampel

9p]
dalam pEneIitian ini adalah sebagai berikut:

uel}

a. Berusahaan pertambangan sub sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek

TeA

donesia periode 2016-2020.

A

b. §erusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan (annual

nery ut
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report) secara konsisten dan lengkap dari tahun 2016-2020.

~T O

g ic. Rerusahaan yang mengalami laba selama periode pengamatan.

s x

Co o Tabel 3.1

§ g é Pemilihan Sampel dengan Purposive Sampling

gic:}: Keterangan Jumlah

%g Eerusahaan pertambangan sub sektor batubara

(o]

?1‘:: yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 24

s 8

5 2 2016-2020.

% Rerusahaan yang tidak mempublikasikan

c x

Qi?. faporan keuangan secara konsisten dan lengkap (8)
Py

5 lgari tahun 2016-2020

= =

2 Perusahaan pertambanga sub sektor batubara

3. yang mengalami kerugian selama periode (7)

o

= pengamatan

1]

@Jmlah Sampel Perusahaan 9

i‘otal Sampel Selama Peridoe 2016-2020 (9x5) 45

3

&

g Berdasarkan tabel 3.1 menunjukan bahwa jumlah perusahaan pertambangan

@ w»

= -

éab sekfﬁ:)r batubara yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020

ﬁerjumlgh 24 perusahaan. Dari 24 perusahaan tersebut, terdapat 8 perusahaan

(=

3 e

§g’ang ticg\k mempublikasikan laporan tahunan (annual report) secara lengkap dan
=]

sebanyai’(;' 7 perusahaan yang mengalami kerugian. Dari proses pemilihan sampel,

»

dari 245bopulasi yang tersedia, diperoleh 9 populasi perusahaan yang diteliti
Q

selama gma periode, sehingga sampel yang dapat digunakan sebanyak 45 sampel.

—

Adapunzdaftar perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat pada

wn

<
tabel 3.2

I

nery wisey j
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%0

Tabel 3.2

»~z (O Daftar Perusahaan

% § Nop, [Nama Perusahaan Kode Etmin

T;D ;_c; 1. g PT. Adaro Energy Tbk ADRO

g § 2. = PT. Bukit Asam Tbk PTBA

2 cB. i PT. Harum Energy Tbk HRUM

g § 4. = PT. Indo Tambangraya Megah Thk ITMG

i §5. ; PT. Baramulti Suksessarana Thk BSSR

g . & |PT. Golden Energy Mines Thk GEMS

§ 7. ;x PT. Bayan Resource Thk BYAN

2 (8. @ |PT.Samindo Resources Thk MYOH

é 9. ¢ |PT. Darma Henwa Thk DEWA

% Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2022

5

S

3.4 Jenis dan Sumber Data

g Untuk keperluan penelitian ini jenis data yang digunakan dalam penelitian
Ewi adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
gdak Ia(ggsung melalui media perantara, baik yang dipublikasikan dan tidak
3 e

éipublil%sikan. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan
B 2

%\hunarg(anual report) masing-masing perusahaan sub-sektor pertambangan batu

wn

Pt 0

Eara pgfiode tahun 2016-2020, serta data perusahan yang diperoleh dari
=]

www.idX.co.id dan website resmi masing-masing perusahaan.
WWW.I0X.CO.1d

»

35 M%tode Pengumpulan Data
Q
Ddlam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
data sekender yang berupa laporan keuangan perusahaan pertambangan sub sektor
wn

<
batubar@_yang dipublikasikan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan cara

mengurﬁuh dari situs www.idx.co.id sesuai dengan periode pengamatan.

nery wis
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\0/06 Definisi dan Pengukuran Variabel

~T O
% Kg:nsep dasar dari definisi operasional mencakup pengertian untyk
o
é}]dapatkan data yang akan dianalisis dengan tujuan untuk mengoperasionalkan
3 ©

otgsep«skonsep penelitian menjadi variabel penelitian serta cara pengukurannya.
c 3
c

(ﬁpurEdefinisi operasional yang digunakan dalam penenlitian ini adalah sebagai
=
«Q

effkut =
g |2
@

Ug’uran Perusahaan Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset yang

)18

dimiliki oleh perusahaan. Menurut Sujoko dan Ugy (2007:45), ukuran

R<|

pé\r usahaan dapat diukur dengan rumus:

n

Size = Ln of Total Assets

Perputaran Modal Kerja Perputaran mdal kerja (working capital turnover)
adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan
penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.

Remus yang digunakan untuk menghitung working capital turnover (WCT)
)

a&lah:

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuedswaw eduey 1ul sin) eA1ey ynin|@s nejecrelbegss duaﬁuewguejeuq

m
8
=
c - Penjualan
= | Perputaran Modal Kerja =
< Aswet Lancar—Hutang Lancar
o
o
3 P§rtumbuhan penjualan (growth) memiliki peranan yang penting dalam
-~
m(é’najemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan
=
pe"J)ljuaIan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan
<

=
ae

idapatkan. Untuk mengukur pertumbuhan penjualan, digunakan rumus:

nery wisey j
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Penjualan Tahun Ini—Penjualan Tahun Lalu

Pertumbuhan Penjualan = :
Penjualan Tahun Lalu

—

Pégrputaran Persediaan Menurut Munawir (2014:77), perputaran persediaan

mErupakan rasio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai
(=
rata-rata persediaan yang dimiliki perusahaan. Perputaran ini menunjukkan

)

be(,:gapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun
-

(ogit’!ual dan diganti). Rumus perputaran persediaan :

QO
<]

Penjualan

Perputaran Persediaan = ,
Rata—rata Persediaan

Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secara keseluruhan. Current Ratio dapat dicari dengan
)

=t
o)

rumus:
v
)
= . Current Asset
=l Current Ratio = —
=~ Current Liabilities

1L

Pfq)fitabilitas yaitu Return on Asset (ROA). Return on Assets (ROA) adalah
su;étu ukuran pokok keseluruhan keberhasilan perusahaan (Simamora,

2006:528). Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan.

=
Menurut Ross (2003) Return on Asset (ROA) dapat dicari dengan rumus:

Net Profit After Tax
Total Asset

Return On Asset =

nery urj
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(=
Tabel 3.3

»~z (O Variabel, Alat Ukur dan Skala Pengukuran
O x
EI@ Vagiabel  |Alat Ukur Skala
Q) g -
g0 Uktiran Size = Ln of Total Assets Rasio
25| o
2 & [Perdgsahaan
[ 4= Q
S c| 3 Perputaran Modal Kerja=Rasio

§ Pe;‘_pUtaran Penjualan

:"c M@&l Kerja |Aswet Lancar—Hutang Lancar

g =

=]

@ | o

c Pertumbuhan Penjualan =Rasio
3 Pel;s_umbUhan Penjualan Tahun Ini—Penjualan Tahun Lalu
ﬂ)— Penjualan Tahun Lalu
Pe ;dualan

Penjualan Rasio

jOy)
Perputaran  |Perputaran Persediaan =

4 Rata—rata Persediaan
Persediaan
Current Ratio == "toL 2R R
5 |Likuiditas
L . Net P it After T i
6 [Profitabilitas |Return On Asset = MeLProfit After Tax Rasio
Total Asset

p UesluNjueouaW Bdue) Iul Sijnj BAIEY Yyninjos Neje ueibeqos

umber : Data Olahan Penulis, 2022

WDE!

: =

S )

&7 Métode Analisis Data

5 =z

2 Data Metode analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis

3 e

Euantitagjf yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka. Dalam penelitian
=]

ini, anélisis kuantitatif dilakukan dengan cara mengkuantifikasi data-data

»

penelit'réi'w sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis. Alat
Q

analisis®ang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan

= . . :
bantuan=sofware E-Views ver 9. Alasan penggunaan alat analisis regresi data
wn

<
panel adalah karena data pada penelitian ini merupakan gabungan data cross
-~

section §an data time series. Untuk mengetahui tingkat signifikasi dari masing-

I

nery w
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o
)

(=

)

'mlasing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka

é&éjnakgn uji statistik diantaranya :

§7§1 ;Analisis Statistik Deskriptif

‘cég I\/%nurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau

3]

geérips% suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata

ﬁn%an),gjan standar deviasi. Data yang diteliti dalam analisis statistik deskriptif

gdglah @rif pajak efektif, Leverege, Profitabilitas, intesitas aset tetap, Firm size
»

. 2N .
n intesitas persediaan.
A

7.2 éUji Asumsi Klasik

|

Penggunaan analisis regresi berganda dalam statistik harus bebas dari

upedue) 1ul sijrgeiie

sumsi-asumsi Klasik. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian
i adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji
utokorelasi.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas,

S| 23elg

varigbel tidak bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

w

Pt

Salacl*:n' satu cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan

=]
met@de jarque-bera (JB). Apabila nilai JB lebih kecil dari 2 maka data

:19quINS UBMNGIAUSUANED UBHWNJIBOUD

berdistribusi normal atau jika probabilitas lebih besar dari 5% maka data

Q
berdjstribusi normal. Menurut Ajija, Shochrul Rohmatul et al., 2011 dalam
=

FairEz (2017) uji normalitas hanya digunakan jika jumlah observasi adalah

wn
kuré’})g dari 30, untuk mengetahui apakah error term mendekati distribusi

I

norgml. Jika jumlah observasi lebih dari 30, tidak perlu dilakukan uji

nery wis
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normalitas. Sebab, distribusi sampling error term telah mendekati normal.

I ©
aUji Multikolinieritas

T o

Ey =

§ o Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana satu
2 B

éataunleblh variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi kolinier dari
c 3

c

§vari§be| yang lainnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

egrg& ini ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi

pun- -6u

Bue

koréfasi maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Cara mendeteksi
(7))

adar@a multikolineritas dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF)
Py

yanédihitung dengan rumus sebagai berikut:
Jika VIF > dari 10, maka antar variabel bebas (independent variab el)
terjadi persoalan multikolinearitas (Gujarati, 1993 dalam Fairuz, 2017).
Menurut Fairuz (2017) cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam
suatu model. Salah satunya adalah dengan melihat koefisien korelasi hasil

output komputer. Jika terdapat keofisien korelasi yang lebih besar dari 0,9
w»

mal%n terdapat gejala multikolinearitas. Untuk mengatasi masalah

-

multtkolinearitas, satu variabel independen yang memiliki korelasi dengan
=

=3

variébel independen lain harus dihapus. Dalam hal metode GLS, model ini
=]
sud%‘i diantisipasi dari multikolinearitas.

Uji Eeteroskedastisitas

Suatu model regresi dikatakan terkena heterokedastisitas apabila

JI“S 30

terjggi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke

S

pen§amatan lain. Jika varians dari residual dan satu pengamatan ke

!

pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Jika varians

nery wis
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berbeda disebut heterokedastisitas. Adanya sifat heterokedastisitas ini dapat

gmeré@buat penaksiran dalam model bersifat tidak efisien. Umumnya masalah
életeg)kedastisitas lebih biasa terjadi pada data cross section dibandingkan
gden;an time series (Gujarati, 1978 dalam Fairuz, 2017).

g § Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas, dalam hal ini akan
gdllaﬁjkan dengan cara melihat grafik scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada

Buep

Ia(:’iertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka mengindikasi telah
Py

terja?;di heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbuh Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas (Ghozali, 2001:69 dalam Fairuz, 2017).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kes%ahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
mal<§ dinamakan ada problem autokorelasi. Observasi yang berurutan

sepa":irjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya menyebabkan munculnya

aut%corelasi. Hal ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak

beb% dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemui pada

data‘%?,\time series karena “gangguan” pada kelompok/individu cenderung
9p]

mern:pengaruhi “gangguan” pada kelompok/individu yang sama untuk periode
V)
beriEutnya.

Untuk data crosssection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif

ey Juedk

jarapgg terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda berasal dari

nery w
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h

kelompok/individu yang berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang

= ©

~bebas dari autokorelasi.

5 [V

Ey =

§ o Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi masalah
2 B

éautokorelasi di antaranya dengan uji Durbin Watson, karena uji ini yang
2 g

c

E-,umu_fh digunakan (Erlina, 2008). Pengambilan keputusan ada tidaknya
=

«Q

n-

=aut&0rela5| adalah sebagai berikut:

Buep

1. glla nilai Durbin-Watson (DW) terletak antara batas atas atau Upper
(7))

gound (DU) dan 4 — DU, maka koefisien sama dengan nol, berarti tidak
Py

autokorelasi.
=

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau Lower Bound
(DL), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, berarti ada
autokorelasi pasitif.

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada (4 — DL), maka koefisien autokorelasi
lebih kecil dari nol, berarti ada autokorelasi negatif.

w»

4. %ila nilai DW terletak diantara batas atas (DU) dan batas bawah (DL) atau
EW terletak antara (4-DU) dan (4-DL), maka hasilnya tidak dapat
=
5|S|mpulkan
(e
=
z
=

3.8 Regresi Data Panel
<
Menurut Gujarati dalam Ghozali (2017:195) menyatakan bahwa teknik data

9p]
g . : : .
panel a%alah dengan menggabungkan jenis data cross-section dan data time series.

Pada ddfa time series, satu atau lebih variabel akan diamati dalam satu unit
V)
-t

pengam%x'tan selama periode waktu tertentu. Sedangkan data cross-section

%)
merupa@an pengamatan terhadap beberapa unit pengamatan dalam waktu yang

nery v
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‘.

\/tt)lersamaan Metode Regresi Data Panel akan memberikan hasil pendugaan yang

_\ I @
@lfatIBest Linear Unbiased Estimation (BLUE) jika semua asumsi Gauss
Q)
kovderpenuhi.
=
Persamaan model data panel adalah sebagai berikut:
3
Yit = B0+ B1X1it + B2X2it+ B3X3it+ BAX4Ait+ B5X5it+ eit Keterangan :
-~

 Profitabilitas
Z

[es nejeygelbeqes dunﬁuewgueJe
Buepun-6uepun 1BunpuI eyd

(@)

(En Konstanta Koefisien Regresi Variabel Independen
(7))

2
1, 82,83, B4, B5  =Koefisien Regresi Variabel Independen
Py

[EEN
o~
(o

2 Ukuran Perusahaan

N
—-
~

= Perputaran Modal Kerja

w
o~
~

= Pertumbuhan Penjualan

= Perputaran Persediaan

5it = Likuiditas
it = Eror
w»
=
o
9 Mpdel Regresi Data Panel

_|
N 2|ue|

dapat tiga pendekatan dalam proses mengestimasi regresi Data Panel

:Jaquuns umgngaAus@ uep teywNeousikedueiqul SiibxeAIeR3inIn
: B
=

yang da’bat digunakan yaitu pooling Least Square (Common Effect), model Fixed

Effect, Qﬁn model Random effect.
<

C8mmon Effect
»n

o

o
Cgmmon Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) merupakan

=
teknik Jang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Karena hanya

V)

=
dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa melihat

nery wisey|
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)
\n/gerbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat digunakan metode Ordinary

~T O
Ee%st Sgtiare (OLS) dalam mengestimasi data panel.

Q

32 =

tg § Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu maupun

22 B

‘@_/é(tu. BDiasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai
2 3

gas d
EPun

Bueglin-Bu

n viéktu, dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section
(=
a melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model persamaan
»
gresirfya adalah:
-
Q0
Yit= 80+ B1XT1it+ B2X2it+ .... + Bndit+ eit.
=
Fixed Effect
Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut
engan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik

engestimaasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk

enangkap adanya perbedaa intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan

aW uep ueyumUEOERW eduey 1ul 3N} AIRY Ynugps neggsuelb

adanya %’erbedaan intersep antar perusahaan maupun 51 intersepnya sama antar
o

?gf/aktu. Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi
~

2 =

S&Iope) fetap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik

®

0 c

Least Séuare Dummy Variabel (LSDV). Least Square Dummy Variabel (LSDV)
]

nge

adalah ;fegresi Ordinary Least Square (OLS) dengan Variabel Dummy dengan

Q
intersep~diasumsikan berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat
=

bergunagdalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect
wn

denganf»reast Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut:

nery wr
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ofi

Random Effect

%;’:’ Pz?da model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat
tgeggbas’_;n (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi parameter.
‘érguk r%engatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan estimasi
=41

gagldon%Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini menggunakan variabel
gé‘%‘ggué (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan
gn‘tgar ng(tu dan antar perusahaan. Penulisan konstan dalam model Random Effect
= »

gdak Ia?gj tetap, tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan persamaan
é_gbagaiéﬁerikut:

;?,:,3 Yit= R0+ BLX1Lit+ R2X2it+ ...... + Bndit+ pi

5

kS

§10 Pemilihan Model

8

g Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang
galing tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat

ijadikap alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE)
)

>g|qe/(uaw u

rdasamﬁ(an karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test) Hausman

[

~
est daf¥ langrangge Multiplier (LM) Test.

QIBQUIRE UB

F i:l:_est (Chow Test)
Ug_ Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan
metodeféixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
HE: Metode Common Effect

S
HEQ: Metode Fixed Effet

V)
Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau probability (p-

A
value) F%,Test < a =5% maka HO ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode yang

nery w
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\/ﬂ

dlgunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi Square

=L

g % 5% atau probability (p-value) F Test a=5% maka HO diterima atau dapat
s 2

‘gllz_altakaﬂ bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect.

232 ©

‘éé Uj Hausman

25 3

% & Ujt Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random Effect
cq &

%’taﬁ m&de Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan

uep,

OB

aga@erlkut

H?U : Metode random effect 53

Hé': Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section random < a=5% maka HO ditolak atau

etode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai pvalue cross

ction random a=5% maka HO diterima atau metode yang digunakan adalah

gwnuggoueugedum U1 siny eAuey ynin|3g ney

etode random effect.

Uji LM Test
w»

U§ LM digunakan untuk memilih model random effect atau model common

@eyingakusuruep u

ffect ﬁtng sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi

uares"dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. Ketentuan

Jﬂwns

pengamgilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut:

-t

‘- Metode Random Effect

s

: Metode Common Effect

T
3[ng-j30

Ji

lW

a nilai LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita menolak
hlpotes"s nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel adalah

commo&eﬁect Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chisquares sebagali

nery wise
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b

ilai kritis, maka kita menerima hipotesis nol. Artinya Estimasi common effect

; gga Ed?e ikian tidak dapat digunakan untuk regresi data panel, tetapi digunakan
%egode%andom effect.

é:]% @ I Hipotesis

;;fi, Uii hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefesien regresi yang
gi%p ;P engambilan keputusan hipotesis dilakukan dengan membandingkan t
%taglstlléerhadap t tabel atau nilai probabilitas terhadap taraf signifikansi yang
gjtetapk;n

111 IUjl T (Parsial)

UJI t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
dependen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:171). Dengan Kriteria
bagai berikut :

Jika nilai signifikan t < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara

ma sing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sehingga

H%ditolak.

JiEa nilai signifikan t > 0,05 berarti terdapat yang signifikan antara masing-

»

m§sing variabel independen sehingga Ho diterima.

ABUINS uBIMgLAUSW uep UBM W UBOWRW edge; 1ul sin} ekaey

8112 dJJlSlmuItan (Uji F)
Ménurut Sianipar (2018) uji F adalah uji yang dilakukan untuk

membuktikan pengaruh variabel-variabel bebas secara keseluruhan terhadap
Q

variabetéterikat pada analisis regresi dimana:

—

a. BHaF hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig <0,05), maka
w

<
hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel
-~

inﬁependen memiliki pengaruh signifikan terhadap varibel dependen.

nery wis
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_=\n/"ﬂ|

Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig >0,05), maka

~T ©

g i hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen
3% =

tg ‘_”g tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

@ 3 o

§§L3 sUji Koefisien Determinasi (R?)

25 I3

% 2 Kaefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh
Qg &

ge@am?;uan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
g 3

ge‘t"ermiﬁ’asi adalah antara nol dan satu. Nilai R 2 yang kecil berarti kemampuan
c »

C

iariabet’:variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat

d

rbatasg Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

emberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

el sirggelie

uedu

ariabel dependen (Ghozali, 2016:97).

:Joquuns ueyINgeAusSW UBpP UBYWNJUBOUS
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BAB V
©
e PENUTUP
QO
x -
Kesimpulan
=

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka

w

liti-dapat menarik bebrapa kesimpulan sebagai berikut

g'lﬂ

uran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada
rusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI

hun 2016-2020.

NP1y @SS N

rputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2020.

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI

tahun 2016-2020.
W

%erputaran Persediaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada

§erusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI
=

=3

fahun 2016-2020.

un;

Eikuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub

ktor Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

Agxsxa

uran Perusahaan, Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan,

;[nggo

Berputaran Persediaan dan Likuiditas berpengaruh secara simulta terhadap

S

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batu Bara yang

yuI

terdaftar di BEI tahun 2016-2020.
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~ VLAMPIRAN 8
—F 2 - :
PoBA e Hasil Uji Normalitas Data
¢33 O
s Series: Standardized Residuals
29 8 Sample 2016 2020
=g E Obsenvations 45
%3 o —
399 Mean 2.74e-17
3 §.§* Median 0.011798
E 3 Maximum  0.237551
538 5 ] Minimum  -0.136518
52 %f Std. Dev. 0.084923
258 Skewness  0.541040
=0 5 Kurtosis 3.091206
35
2= g I || Jarque-Bera  2.211032
9 5 §0.15 glo 005 000 005 010 015 020 025 | probahility  0.331040
B E c
525
83 3
S 8 EAMPIRAN 9
7 §§ Hasil Uji Multikolinearitas
*T D
v 0=
2 % g Coefficient Uncentered |Centered
£ 3 Nariable \Variance VIF VIF
£ Brofitabilitas 0.140232 840.3402 NA
Q.
= Bikuran Perusahaan 0.000151 8127753  [1.075709
5 Eerputa_rgn Modal Kerja 2.13E-07 1.437302 1.232650
% BertumBihan Penjualan 0.002459 1371181  |1.282813
& A
E Eerputatan Persediaan 5.75E-08 1.266586  |1.057450
B ikuiditds 5.09E-05 3.258795 1.211226
53 &
S EAMPtRAN 10
5 Hasil Uji Autokolerasi
3 BreuscmGodfrey Serial Correlation LM Test:
S [F-statistic 1.181622 Prob. F(2,36) 0.3184
% |Obs*R-squared 2.710478  Prob. Chi-Square(2) 0.2579
5 LAMPIRAN 11
e = Hasil Uji Heteroskedastisitas
i HeterosRedastlcuy Test: Glejser
g F- statls*t_;r;c 0.441221 |Prob. F(5,38) 0.8169
= [Obs*R-squared 2.414276 Prob. Chi-Square(5) 0.7893
5 [Scaled explained SS 2.507132 |Prob. Chi-Square(5) 0.7754
3
V)
4
[
=7
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LAMPIRAN 12

> X Hasil Uji Chow

© 2 = Redundant Fixed Effects Tests

§ S 2 Equation: Untitled

@ g o Testcross-section fixed effects

==

Effects Test Statistic d.f. Prob.
= Q

S c 3.

grgss-section F 7.015614 (8,31) 0.0000
éréss-se‘étion Chi-square 46.501005 8 0.0000
& ‘L —

éuﬁnbe@: Data Olahan Eviews 9,2022

(= "

8 =

c »

g_ x

EAMPIRAN 13

5 = Hasil Uji Hausman

QO
Eorrelated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Fest cross-section random effects

=
Q
3 Chi-Sq.
g‘estSummary Statistic Chi-Sqg. d.f. Prob.
)
§ross-section random 8.874419 5 0.1142
Sumber : Data Olahan Eviews
§,2022
3 o
EAMPERAN 14
= = Hasil Uji LM
Bagrangfg multiplier (LM) test for panel data
ate: 06/30/22 Time: 22:06
mpler2016 2020
Total paﬁ:nel observations: 45
Probabig'ty in()
Null (n@irand. effect) Cross-section Period Both
Alternaﬁve One-sided One-sided
BreuschZPagan 4.160415 -0.283193 2.741610
- (0.0000) (0.6115) (0.0031)
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MPIRAN 15

©
ndent Variable: Y
od‘;’PaneI Least Squares
: 06/30/22 Time: 21:51

Guzeim L
ge%m

GDU

Common Effect Model (CEM)

®
E
S Dat
] 3a§1ple02016 2020
= ®e godswncluded 5
2 g:ré s-séctions included: 9
g %ogal pa’ijel (balanced) observations: 45
c S m
% %a?;iabIE Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
T 5O =
2 £ o 0.450260  0.374514 1.202252 0.2365
3 ;31 G -0.011232  0.012283 -0.914442 0.3661
- %2 7 0.000122  0.000462 0.264261 0.7930
§ %3 o 0.210608  0.049592 4.246772 0.0001
& X4 g -0.000154  0.000240 -0.640844 0.5254
5% € 0.001872  0.007135 0.262351 0.7944
o _)
% g—squared 0.357167 Mean dependent var 0.129504
?g’-&djusted R-squared 0.274753 S.D. dependent var 0.101766
= o.E. of regression 0.086666  Akaike info criterion -1.929950
g 8um squared resid 0.292927  Schwarz criterion -1.689062
@ Eog likelihood 49.42388  Hannan-Quinn criter. -1.840149
2 B-statistic 4.333796  Durbin-Watson stat 0.773863
g Erob(F-statistic) 0.003125
- D
§ >
¥Fs o
50§ > )
S EAMPRRAN 16
G & @ Fixed Effect Model (FEM)
3 Cbependgnt Variable: Y
= MethodzPanel EGLS (Cross-section weights)
S Pate: 06/23/22 Time: 10:59
S Sample=’2016 2020
§ Penodsa»ncluded 5
S Cross- séctions included: 9
§ Total panel (balanced) observations: 45
Z Linear &timation after one-step weighting matrix
§ Variablé: Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(0 3 -0.151004  0.633556 -0.238344 0.8129
§ X1 § 0.008201  0.021001 0.390512 0.6983
2 X2 = -3.10E-05  0.000321 -0.096480 0.9237
2 X3 x 0.193095  0.035842 5.387335 0.0000
§ X4 g -8.15E-06  0.000180 -0.045322 0.9642
) =3
= z

o)

=
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)

"g:}

o
)

(=
il

5 0.007867 0.007892 0.996793 0.3250
S E© e -
oOx Effects Specification
~GL -
ﬁr"ss-s?)?:tion fixed (dummy variables)
== -
22 = Weighted Statistics
SE—
R-sguaréd 0.436650  Mean dependent var 0.046094
%@uste}@ R-squared 0.364426 S.D. dependent var 0.076259
S.& of pegression 0.060796  Sum squared resid 0.144150
E—%atist'g 6.045743  Durbin-Watson stat 1.446916
Ergb(F-g;atistic) 0.000311
7]
E o
c x
EAMPIRAN 17
3 A Random Effect Model (REM)
éependéﬁt Variable: Y
I_?Iethodﬁ:’anel EGLS (Cross-section random effects)
Bate: 06/23/22 Time: 11:00
Sample: 2016 2020
Beriods included: 5
Eross-sections included: 9
§otal panel (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances
§ariab|e Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
=
e -3.282799 1.070785 -3.065790 0.0045
X1 w 0.111982 0.035769 3.170740 0.0039
%2 §»: -0.000368 0.000254 -1.450053 0.1572
X3 o 0.178277 0.020043 8.894533 0.0000
§4 @ -2.49E-05 0.000126 -0.197159 0.8450
X5 2 0.018520 0.005868 3.206649 0.0035
= =
8 e Effects Specification
h 2} S.D. Rho
Cross-segtion random 0.068399 0.5782
Idiosync&atic random 0.058417 0.4218

=X Weighted Statistics
n

R—square:d 0.875586 Mean dependent var 0.193842
AdjustediR-squared 0.823412 S.D. dependent var 0.159281
S.E. of regression 0.052509 Sum squared resid 0.085472
F-statistic 16.78216 Durbin-Watson stat 2.300899
Prob(F-statistic) 0.000001
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